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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui kedalaman lapisan bedrock di Pulau Pakal Halmahera 
Timur. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode geolistrik resistivitas dengan 
konfigurasi elektroda wenner. Pengukuran dilakukan sebanyak 5 lintasan dengan panjang 
setiap lintasan 500 meter dan diolah menggunakan program Res2Dinv. Hasil yang didapatkan 
berupa penampang resistivitas 2 dimensi yang dikorelasikan dengan data bor. Berdasarkan 
hasil analisis dan interpretasi diperoleh kedalaman lapisan bedrock memiliki nilai resistivitas 
300 Ωm – 750 Ωm. dengan kedalaman maksimal berada pada 56 meter dari permukaan, 
sedangkan kedalaman lapisan bedrock yang minimum berada pada kedalaman 10 meter dari 
permukaan. Lapisan laterit memiliki nilai resistivitas 1 Ωm – 300 Ωm, dengan ketebalan 
lapisan di bagian barat daya hingga timur laut berkisar 34 – 56 meter dan dibagian barat 
hingga utara ketebalannya berkisar 6 – 26 meter. 
Kata Kunci : Resistivitas, Bedrock, Laterit. 
 
ABSTRACT 
The research done to know depth of the bedrock layer in Pakal Island, East Halmahera. The 
method of this research used a Resistivity Geoelectric with wenner electrode configuration. 
Measuring was done 5 lines that 500 meters and they were processed using by Res2Dinv 
software. The result is resistivity plate 2D then combined with core logging. The result depth 
of analysis and measurement data interpretation the bedrock layer variety has resistivity 300 
Ωm – 750 Ωm. With maximal depth is 56 meter in surface of the land. While minimum depth 
of the bedrock layer is 10 meter in surface of the land. The laterite layer variety has resistivity 
1 Ωm – 300 Ωm. With Thickness of the laterite layer in south west until north east is 34 
meter – 56 meter, and in west until north is 6 meter until 26 meter.  
Key word : Resistivity, Bedrock, Laterit
 
I. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Indonesia sebagai wilayah yang memiliki 
potensi sumber daya alam yang sangat 
besar. Salah satu potensi sumber daya 
alam adalah mineral logam nikel. Salah 
satu daerah penghasil nikel laterit di  
Indonesia adalah daerah kepulauan 
Halmahera Timur. PT. ANTAM (Persero) 
Tbk. Pada pengembangan tambang, 
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metode resistivitas diaplikasikan untuk 
mengukur kedalaman lapisan bedrock 
bumi berdasarkan sifat fisis nilai 
resistivitas batuan di bawah permukaan. 
Dengan mengetahui kedalaman lapisan 
bedrock dapat diketahui ketebalan lapisan 
laterit yang mempunyai kadar nikel yang 
ekonomis untuk ditambang. 
 
Ruang Lingkup 
 
Wilayah penelitian terletak di Pulau Pakal 
yang termasuk di Kabupaten Halmahera 
Timur. Morfologi Pulau Pakal merupakan 
morfologi pegunungan berlereng terjal 
yang stratigrafi didominasi oleh batuan 
peridotit dan dunit. 
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada 
interpretasi kedalaman lapisan bedrock 
pada zona pembentukan nikel laterit. 
Menggunakan pengukuran geolistrik 
metode resistivitas sounding dengan 
konfigurasi wenner. Besarnya faktor 
geometri untuk konfigurasi wenner adalah:         
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Sehingga pada konfigurasi wenner berlaku 
hubungan : 
𝜌𝑎 = 2𝜋𝑎
∆𝑉
𝐼
 
Tujuan Penelitian 
1. Menginterpretasi nilai resistivitas pada 
lapisan Bedrock. 
2. Menginterpretasi ketebalan lapisan 
laterit 
3. Membuat kontur sebaran kedalaman 
lapisan Bedrock. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Pulau Pakal, 
Kabupaten Halmahera Timur Provinsi 
Maluku Utara. Dengan stratigrafi daerah 
penelitian didominasi oleh batuan 
ultramafik yang terdiri dari batuan 
peridotit dan dunit. Mineralisasi yang 
terjadi pada batuan ultrabasa menghasilkan 
serpentinisasi asbes dan garnierite. 
Prosedur Penelitian 
Pengambilan data yang dilakukan di 
lapangan menggunakan konfigurasi 
wenner. Elektroda arus dan elektroda 
potensial dipasang dengan jarak bentangan 
terhadap titik sounding. 
Hasil pengukuran resistivitas di lapangan 
akan diinversi menggunakan program 
Res2Dinv. Hasil dari proses inversi 
menghasilkan penampang 2 dimensi 
berdasarkan nilai resistivitas.  
Hasil penampang 2 dimensi akan 
diinterpretasikan secara geofisika untuk 
melihat kedalaman lapisan bedrock dan 
ketebalan lapisan laterit berdasarkan skala 
resistivitas.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada daerah penelitian terdapat lintasan 
pengukuran resistivitas. Pada tiap lintasan 
terdiri dari 20 titik sounding yang berada 
pada bentangan barat – timur. Dengan 
jarak tiap titik sounding 25 meter, 
sehingga panjang tiap lintasan adalah 500 
meter. 
Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1  Penampang Lintasan 3 Resistivitas
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.2  Kontur Sebaran Kedalaman 
Lapisan Bedrock                                                                                         
Gambar III.3  Kontur Sebaran Ketebalan      
Lapisan Laterit
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Pembahasan 
Pada Penampang Lintasan Resistivitas 
memiliki nilai resistivtas yang berbeda. 
Lapisan laterit pada Penampang 
Resistivitas diinterpretasikan di nilai 
resistivitas 1Ωm sampai 300 Ωm. Pada 
titik bor, lapisan top soil, lapisan limonit, 
lapisan saprolit, boulder stop bor pada 
nilai resistivitas 1Ωm sampai 300 Ωm.  
Lapisan bedrock pada Penampang 
Lintasan Resistivitas diinterpretasikan di 
nilai resistivitas > 300 Ωm. Pada Gambar 
III.1 berdasarkan titik bor, lapisan bedrock 
stop bor pada nilai resistivitas 450 Ωm. 
Pada Gambar III.2 memperlihatkan kontur 
sebaran kedalaman lapisan bedrock dari ke 
5 lintasan pengukuran resistivitas. Pada 
bagian barat daya hingga timur laut yang 
mengarah tenggara, kedalaman lapisan 
bedrock berkisar 34 meter hingga 56 meter 
di bawah permukaan.  
Pada lintasan 2 di titik 1 hingga titik 4 
kedalaman lapisan bedrock berkisar 15 
meter hingga 28 meter di bawah 
permukaan. Pada lintasan 3 di titik 16 
hingga titik 20 kedalaman lapisan bedrock 
berkisar 14 meter hingga 28 meter di 
bawah permukaan. Pada lintasan 4 di titik 
5 hingga titik 9, lintasan 5 di titik 11 
hingga titik 15 kedalaman lapisan bedrock 
berkisar 10 meter hingga 28 meter.  
Pada Gambar III.3 ketebalan lapisan laterit 
di bagian barat daya hingga timur laut 
yang mengarah ke tenggara berkisar 34 
meter hingga 56 meter. Sedangkan di 
bagian barat hingga utara merupakan 
daerah dengan ketebalan lapisan laterit 
berkisar 6 meter hingga 26 meter.  
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
 Kedalaman lapisan bedrock 
diinterpretasikan di nilai resistivitas 
lebih dari 300 Ωm. 
 Ketebalan lapisan laterit di bagian 
barat daya hingga timur laut yang 
mengarah ke tenggara berkisar 34 
meter hingga 56 meter. Sedangkan di 
bagian barat hingga utara ketebalan 
lapisan laterit berkisar 6 meter 
hingga 26 meter. 
 Kedalaman lapisan bedrock di bagian 
barat daya hingga timur laut berkisar 
34 meter hingga 56 meter. Dan di 
beberapa titik pengukuran kedalaman 
lapisan bedrock berkisar 10 meter 
hingga 28 meter. 
Saran 
 Sebaiknya jarak spasi tiap titik 
lintasan dapat dikurangi, agar 
mendapatkan nilai pengukuran 
resistivitas di lapangan lebih detail. 
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